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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai Deskripsi dari Lokasi Penelitian, Deskripsi dari Data penelitian (Paparan Data Pratindaka, Kegiatan Pelaksanaan Tindakan, hasil catatan lapangan, hasil wawancara), Pembahasan.
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMPN 1 Ngunut Tulungagung. Yaitu pada kelas VII-E. Adapun yang diteliti adalah prestasi belajar dari materi persegi panjang dan persegi dengan menggunakan pembelajaran Snowball Throwing. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan SMPN 1 Ngunut Tulungagung secara singkat.
Sejarah singkat SMP Negeri 1 Ngunut
Sesuai instruksi dari Gubernur Propinsi Jatim melalui Bupati Daerah Tingkat II Tulungagung dan Camat Ngunut yaitu untuk membentuk panitia pengadaan Gedung sekolah tingkat SMP di kecamatan Ngunut dan setelah terbentuk panitia yang diketuai oleh Bapak Moch.ambjah. Pada tahun 1962 panitia telah membeli sebidang tanah dari warga negara asing yaitu orang Cina bernama Lie Kim Liong dari Tulungagung dengan hak Richt Opstal Verpanding (tanah bebas pajak) No. 29 terletak di Jalan Recobarong  Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Propinsi Jawa Timur dengan luas 5.665 [image: image2.png]


 dan tanah tersebut dibeli dengan harga Rp. 110.000,- ( Seratus Sepuluh Ribu Rupiah) dan dibayar lunas oleh Sdr. Moch. Ambjah. Sehubungan tanah tersebut masih terdapat bangunan bekas gedung kapuk untuk membangun gedung sekolah yang mana terlebiha dahulu harus membongkar dan meratakan, sehingga pembangunan gedung tersebut memakan waktu yang cukup lama.
Dengan turunnya surat keputusan dari Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur nomor AB/74/VI/i05.SMP/1964 tanggal 18 Januari 1964 tentang ijin pendirian SMP Negeri Ngunut. Maka SMP Negeri Ngunut sudah dapat menerima siswa baru untuk kelas 1. Sehubungan gedung sekolah belum selesai maka pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di gedung pabrik Gula Kunir yang terletak di Desa Kaliwungu Kecamatan Ngunut dengan status pinjam gedung. Karena belun ada guru dan tenaga administrasi maka sesuai SK  Kepala Dinas Depdikbud Prop. Jatim, SMP Negeri 2 Tulungagung ditunjuk sebagai filial untuk membantu kelancaran pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar dan Sdr. Budhiarto sebagai Kepala Sekolah.
Pada tahun 1966 sehubungan pembangunan gedung SMP Ngunut sudah selesai dan dapat dipakai untuk pelaksanaan KBM maka siswa tahun ajaran 1966 sudah pindah dan menempati gedung milik sendiri dan Kepala Sekolah baru yaitu sdr. Dahlan. Dan pelaksanaan KBM dapat berlangsung sampai sekarang. Karena pada tahun 1982 telah ada SMP baru maka yang semula SMP Negeri 1 Ngunut dan SMP baru menjadi SMP 2 Ngunut. 
Melalui pengurus BP3 pada tahun 1994 SMP Negeri 1 Ngunut dapat menambah luas tanah atau membeli sebidang tanah dengan luas 4.130 [image: image4.png]


 yang tepatnya disebelah baratnya dengan harga Rp. 17.760.000,- (Tujuh Belas Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah) dengan sumber dana dari iuran BP3 insindental dari tahun ajaran 1994/1994 s/d 1996/1997. Sehimgga SMP Negeri 1 Ngunut memiliki sebidang tanah dan dua sertifikat dengan status Hak Pakai dan luas tanah seluruhnya 9.795 [image: image6.png]


.
B. Deskripsi Data Penelitian
1.  Paparan Data Pratindakan

Setelah mengadakan seminar proposal pada tanggal  29 Maret 2011 yang diikuti oleh 7 mahasiswa dari Program Studi Matematika serta seorang dosen pembimbing, maka peneliti segera mengajukan surat ijin penelitian kepada Ketua STAIN Tulungagung dengan persetujuan pembimbing. Pada hari  Senin tanggal 9 April 2011, peneliti mengadakan pertemuan dengan Kepala UPTD SMPN 1 Ngunut. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan tujuan kedatangan yaitu untuk meminta izin di sekolah tersebut sekaligus menyerahkan surat permohonan izin melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir Program Sarjana STAIN Tulungagung. Kepala Sekolah menyatakan tidak keberatan dan menyambut dengan baik keinginan peneliti untuk melakukan penelitian serta berharap agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat memberikan sumbangan besar bagi praktik pembelajaran di sekolah tersebut. Selanjutnya Ibu Wiwik selaku Kepala Sekolah mempersilakan peneliti untuk berkonsultasi dengan guru matematika kelas VII-E yaitu Bapak Wahid Iskandar.
Sesuai dengan saran Ibu Kepala sekolah, peneliti mengadakan pertemuan dengan guru matematika kelas VII-E. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapat izin dari Ibu Kepala Sekolah. Dari pertemuan dengan guru matematika kelas VII-E, peneliti mendapat informasi bahwa materi persegi panjang dan persegi masih belum dikuasai dengan maksimal oleh siswa. Akhirnya peneliti memutuskan memulai penelitian pada minggu depan sesuai dengan jadwal pelajaran matematika kelas VII-E yaitu hari Selasa dan Kamis jam ke 5-6. Setelah itu, peneliti memberi gambaran singkat terkait pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan.
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar matematika dengan pembelajaran snowball throwing pada materi persegi panjang dan persegi pada siswa kelas VII-E SMPN 1 Ngunut tahun pelajaran 2011/2012. Peneliti menyampaikan bahwa yang bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti, dan teman sejawat sebagai pengamat (observer). Kehadiran pengamat disini bertugas untuk mengamati semua aktifitas peneliti dan siswa dalam kelas. Mengamati jalannya pembelajaran apakah sudah sesuai rencana atau belum. Untuk mempermudah pengamatan tersebut pengamat diberi lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti.
Sesuai gagasan yang dikemukakan, maka peneliti mengadakan penelitian ini berupa prosedur kerja dalam penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa dan Kamis, tanggal 1 Mei dan 3 Mei 2012. Materi yang dibahas adalah sifat-sifat persegi dan persegi panjang. Sedangkan siklus ke II dilaksanakan pada hari Selasa dan Kamis tanggal 8 dan 10 Mei 2012. Materi yang dibahas adalah mencari keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
Pada hari kamis pada tanggal 30 Maret 2012 merupakan pelaksanaan tes awal yang diikuti oleh 43 siswa dari kelas VII-E. Dari tes awal ini peneliti memberikan soal sejumlah 5 soal uraian. Adapun hasil skor tes awal dapat dilihat di lampiran.
Berangkat dari hal tersebut, peneliti mengajak siswa untuk meningkatkan prestasi belajar pada materi bangun datar persegi panjang dan persegi dengan mengajak siswa untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi tersebut dengan pembelajaran snowball throwing.
2.  Kegiatan Pelaksanaan Tindakan
Dalam setiap tindakan, peneliti berusaha menyesuaikan dengan komponen penting pada PTK yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi, yang keempat komponen tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh dalam satu siklus. Dalam penelitian ini, satu siklus dibagi menjadi dua kali pertemuan. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, sebab pada akhir siklus II terget penelitian sudah tercapai yakni, siswa sudah bisa memahami materi persegi panjang dan persegi. Siswa sudah tidak mengalami kesulitan lagi dalam menyelesaikan permasalahan dalam materi pokok persegi panjang dan persegi sehingga membuat prestasi belajar mereka meningkat.

a. Siklus I

Adapun proses secara detail pada siklus I ini adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:

a) Menyusun RPP

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini disesuaikan dengan metode yang akan digunakan yaitu pembelajaran snowball throwing yang berguna untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi pokok persegi panjang dan persegi.

Pada hari Selasa tanggal 24 April 2012 peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini berisi skenario pembelajaran yang di dalamnya terdapat aktifitas guru dan siswa. Rencana pelaksanaan pembelajaran ini digunakan untuk satu kali pertemuan. Adapun rincian dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dilihat dalam lampiran.
b) Menyusun lembar observasi
Pada hari Selasa tanggal 24 April 2012 peneliti membuat lembar observasi. Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan maka disusun dua lembar observasi yaitu:

1. Lembar observasi yang digunakan untuk mengobservasi kegiatan guru pada waktu mengajar, sebagai observernya adalah Nanik Suryaningsih(teman sejawat).

2. Lembar observasi yang digunakan untuk mengobservasi kegiatan siswa pada proses belajar mengajar, sebagai observernya adalah Naimatur Rosidah (teman sejawat).

Untuk rincian dari lembar observasi dapat dilihat dalam lampiran.

c) Menyusun soal-soal tes

Pada hari Selasa tanggal 24 April 2012 peneliti membuat soal. Pembuatan soal atau tes ini disesuaikan dengan metode pembelajaran yang digunakan oleh peneliti yaitu pembelajaran snowball throwing. Soal tes ini terdiri dari soal tes awal (pre test) dan soal tes akhir (post test). Soal tes awal diberikan sebelum melaksanakan tindakan dan soal tes akhir diberikan sesudah melaksanakan tindakan. Untuk soal tes awal (pre test) dan tes akhir (post test) dapat dilihat dalam lampiran.

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama dua kali pertemuan atau 160 menit. Pertemuan pertama digunakan untuk menerapkan pembelajaran snowball throwing yang bertujuan untuk meningkatka prestasi matematika siswa materi pokok persegi panjang dan persegi. Sedangkan pertemuan kedua digunakan untuk kuis dan tes tindakan pertama guna untuk mengecek kemampuan siswa dan peningkatan prestasi belajar pada materi pokok persegi panjang dan persegi.

2) Pelaksanaan Tindakan

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 160 menit atau 2 kali pertemuan (1 pertemuan = 80 menit). Adapun rincian pelaksanaannya adala sebagai berikut:

· Pertemuan ke-1

Pada hari Selasa tanggal 1 Mei 2012 pukul 09.40 WIB di SMPN 1 Ngunut di kelas VII-E, peneliti untuk pertama kalinya melaksanakan pembelajaran. Pertama yang akan dilaksanakan adalah tahap pendahuluan. Tahap ini akan dilaksanakan dalam waktu 5 menit. Diawali dengan salam dan membacakan materi pada hari pada hari itu serta tujuannya. Setelah itu dilanjutkan dengan menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu pembelajaran snowball throwing serta memberikan motivasi kepada siswa agar berhasil dalam belajarnya.
Pada saat penyampaian model pembelajaran snowball throwing, peneliti menyajikan dengan cara setahap demi setahap. Karena pembelajaran snowball throwing ini belum pernah diketahui oleh siswa, sehingga siswa begitu antusias untuk mendengarkan penjelasan dari peneliti serta mencatat hal-hal yang penting bagi mereka.
Sebelum memulai tahap inti Peneliti bertanya pada siswa terkait benda-benda apa sajakah yang ada di sekitar mereka yang berbentuk persegi panjang dan persegi guna mengetahui seberapa pengetahuan siswa.

B
:‘‘Coba sebutkan contoh bangun datar persegi panjang dan persegi yang ada disekeliling kalian!’’.

Wa
:‘‘Saya Bu, papan tulis, figora foto, kalender adalah contoh bangun persegi panjang”.

B 
:‘‘Benar sekali. Benda-benda tersebut merupakan contoh merupakan bangun persegi panjang. Kalau contoh persegi apa contohnya?”

Ba
:“Saya tahu Bu. Ubin adalah salah satu contohnya Bu”.

B
:“Benar sekali. Masih banyak lagi contoh bangun  datar persegi panjang dan persegi”.
Setelah tahap pendahuluan selesai, memasuki tahap inti dan akan dilaksanakan selama 55 menit. Dalam tahap ini peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4-6 orang siswa. Setelah kelompok terbentuk, peneliti memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan mengenai materi tentang sifat-sifat persegi panjang dan persegi. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, dan menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 
Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok tadi yaitu sifat-sifat persegi panjang dan persegi. Setelah kira-kira 10 menit an peneliti meminta siswa berdiri dengan memegang kertas yang berisi pertanyaan tadi dan mengikuti arahan dari peneliti. Kemudian kertas tadi diremas-remas dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lainnya selama ± 5 menit. Siswa boleh melemparkannya pada teman yang dikehendakinya, bisa teman yang paling disukai atau teman yang tidak disukai. setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 
Setelah semua siswa selesai menjawab pertanyaan kemudian setiap kelompok menuliskan hasil diskusi kelompoknya kedepan kelas dan teman dari kelompok lainnya mengoreksi pekerjaan dari kelompok yang maju. Daftar pertanyaan siswa dapat dilihat dalam lampiran.
Setelah tahap inti selesai, peneliti dan siswa menyimpulkan hasil belajarnya tadi serta peneliti menegaskan hasil belajarnya. Peneliti juga memberitahukan pada siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya akan ada kuis dan tes tindakan pertama mengenai materi pokok bangun datar persegi panjang dan persegi sehingga siswa diminta untuk belajar dirumah.
· Pertemuan ke-2

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 3 Mei 2012 ditempat yang sama, pada pertemuan kedua ini seperti yang sudah dijelaskan pada pertemuan ke-1 bahwa akan diadakannya kuis dan tes tindakan pertama, kemudian peneliti  memberikan pertanyaan-pertanyaan semacam kuis tentang materi yang diterangkan pada pertemuan ke-1. Kegiatan kuis ini bertujuan untuk mengecek kemampuan siswa dalam memahami materi tersebut. Saat itu suasana kelas menjadi ramai sejenak dan siswa menunjukkan kegembiraannya. Peneliti memberikan tiga soal kuis yang berkaitan dengan materi pokok persegi panjang dan persegi sebagai pemanasan sebelum melaksanakan tes tindakan pertama. 
Peneliti memulainya dengan melemparkan bola yang berisi pertanyaan. Siswa yang mendapat lemparan bola yang ketiga dari teman akan menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut. Siswa sangat berantusias sekali dengan diadakannya kuis karena mereka bersaing kemampuan dengan teman satu kelas. Ditunjukkan dengan siswa saling berebut untuk mendapatkan lemparan bola supaya bisa mengerjakan soal kuis tersebut. Akhirnya hanya tiga siswa yang berkesempatan untuk mengerjakannya. Dalam waktu kira-kira 15 menit pelaksanaan kuis sebagai pemanasan sebelum tes tindakan pertama dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar. Namun demikian ada siswa yang masih kurang gembira dengan adanya kuis, hal ini disebabkan karena dia sudah pesimis dan beranggapan kalau tidak mampu bersaing dengan teman-temannya.

Setelah permainan kuis selesai, peneliti  kemudian memberikan tes tindakan pertama dengan soal-soal mengenai materi pokok persegi panjang dan persegi guna melihat sejauh mana pencapaian kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Dalam post test tindakan pertama ini peneliti memberikan 5 soal uraian terkait materi persegi panjang dan persegi. Terlihat siswa antusias dalam mengerjakan soal yang diberikan. Ditandai dengan secara langsung siswa mengerjakan soal tersebut. Para siswa tidak menunda-nunda mengerjakan soal post test. Daftar pertanyaan post test tindakan pertama dapat dilihat pada lampiran.

3) Observasi 
Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan pengamat dilakukan oleh dua orang yaitu:

1. Rekanita Nanik Suryaningsih yang bertindak sebagai teman sejawat yang kesatu dari peneliti.
2. Rekanita Naimatur Rosidah yang bertindak sebagai teman sejawat yang kedua dari peneliti.
Dalam observasi ini peneliti membagi format lembar observasi menjadi dua jenis yaitu lembar observasi aktifitas guru dan lembar observasi aktifitas siswa dalam pembelajaran.

Observasi untuk guru

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer terlihat bahwa:

1) Guru dalam menyampaikan topik yang diajarkan sudah jelas.
2) Dalam penjelasan mengenai langkah-langkah dan tujuan pembelajaran kurang jelas. 
3) Saat meminta siswa menuliskan pertanyaan sudah cukup bagus.
4)  Membimbing siswa dalam pembentukan kelompok masih  kurang.
Prosentase keterlaksanaan pada pembelajaran sebesar 63,33% maka taraf keberhasilan aktifitas guru berada pada kategori cukup.

Observasi untuk siswa

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer terlihat bahwa:

1) Siswa masih menunjukkan keaktifannya
2) Siswa sudah berusaha membuat pertanyaan yang diminta oleh gurunya.
3) Pada pertemuan yang pertama sebagian siswa masih ada yang bingung dengan model pembelajaran.
4) Pada pertemuan yang kedua sebagian siswa yang belum mengerti berkurang.
5) Ada siswa yang malas untuk membuat catatan.
Prosentase keterlaksanaan pada pembelajaran sebesar 61,6% maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kateori cukup.

Hasil aktifitas guru dan siswa dapat dilihat pada bagian lampiran.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap peneliti, dapat disimpulkan bahwa peneliti telah melaksanakan aktifitas pembelajaran sesuai yang direncanakan meski ada hal-hal kecil yang tidak dilakukan peneliti sesuai rencana pembelajaran yang ada.

Sedangkan hasil pengamatan yang dilakukan pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung secara umum cukup baik walaupun belum sesuai harapan. 
4) Refleksi 
Dalam meningkatkan prestasi belajar materi pokok persegi panjang dan persegi, masih mempunyai kendala-kendala meskipun tak sedikit keberhasilan yang didapatkan dari pembelajaran snowball throwing ini. Adapun kendala tersebut adalah:

	No.
	Kendala
	Rencana perbaikan

	1.

2.

3.

4.
	Masih kurangnya aktifitas belajar siswa saat pembelajaran snowball throwing karena model pembelajarannya masih baru saja diketahui.

Masih ada siswa yang bingung dengan langkah kerja dari pembelajaran snowball throwing.

Masih ada siswa yang tidak bisa mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti.
Masih ada siswa yang meminta bantuan temannya maupun pada peneliti saat memecahkan masalah.
	Meningkatkan aktifitas belajar siswa dengan                                                                        

Melakukan pendekatan ke siswa dengan tujuan meningkatka pemahaman terkait pembelajaran snowball throwing.
Melakukan interaksi dengan siswa dengan maksud member bantuan dalam mengerjakan soal.  
Menanamkan sikap kemandirian dan rasa percaya diri.                     


b. Siklus II
Untuk siklus ke-2 materi yang akan diajarkan mengenai keliling dan luas bangun persegi panjang dan persegi dengan alokasi waktu dua kali pertemuan. Pertemuan kesatu untuk menerapkan kembali pembelajaran snowball throwing dengan mengambil masalah yang ditemukan dalam tes tindakan pertama dan memberikan  tugas baru, sedangkan pertemuan kedua untuk permainan kuis dan post test. Adapun proses secara detail pada siklus ini adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan 
Berdasarkan refleksi pada siklus I, disusunlah rencana tindakan perbaikan atas kendaka-kendala yang ditemukan. Rencana tindakan ini merupakan persiapan untuk melakukan tindakan sehingga pada saat melaksanakan tindakan tidak mengalami hambatan dan kesulitan. Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:

a) Menyusun RPP
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini disesuaikan dengan metode yang akan digunakan yaitu pembelajaran snowball throwing yang berguna untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi pokok persei panjang dan persegi.

Pada hari Rabu tanggal 2 Mei 2012 peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini berisi scenario pembelajaran yang di dalamnya terdapat aktifitas guru dan siswa. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dilihat dalam lampiran. 
b) Menyusun lembar observasi
Pada hari Rabu tanggal 2 Mei 2012 peneliti membuat lembar observasi. Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan maka disusun dua lembar observasi yaitu:

1) Lembar observasi yang digunakan untuk mengobservasi kegiatan guru pada waktu mengajar, sebagai observernya adalah Nanik suryaningsih(teman sejawat).
2) Lembar observasi yang digunakan untuk mengobservasi kegiatan siswa pada proses belajar mengajar, sebagai observernya adalah Naimatur Rosidah (teman sejawat).
Untuk rincian dari lembar obsrevasi dapat dilihat dalam lampiran.

c) Menyusun soal-soal tes
Pada hari Senin tanggal 2 Mei 2012 peneliti membuat soal. Pembuatan soal atau tes ini disesuaikan dengan metode pembelajaran yang digunakan oleh peneliti yaitu pembelajaran snowball throwing. Soal tes ini terdiri dari soal tes akhir (post test). Soal tes akhir diberikan sesudah melaksanakan tindakan. Untuk tes akhir (post test) dapat dilihat dalam lampiran.

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama dua kali pertemuan atau 160 menit. Pertemuan pertama di pergunakan untuk menerapkan kembali pembelajaran snowball throwing dengan mengambil masalah yang ditemukan dalam tes tindakan pertama dan memberikan tugas baru. Sedangkan pertemuan kedua digunakan untuk kuis dan tes akhir guna untuk mengecek peningkatan kemampuan dibandingkan pencapaian pada tindakan pertama. Tes akhir ini juga dipakai untuk melihat ketuntasan prestasi  hasil belajar materi pokok bangun datar persei panjang dan persegi pada tindakan kedua. 
3) Pelaksanaan tindakan
Pada siklus ke-2 ini dilaksanakan dalam waktu 160 menit atau dua kali pertemuan untuk 1 kali pertemuan dilakukan selama 80 menit. Adapun rincian pelaksanaanya sebaai berikut:

a. Pertemuan pertama

Pada hari Selasa tanggal 8 Mei 2012 pukul 09.40 WIB di SMPN 1 Ngunut tepatnya dikelas VII-E, telah dilakukan  kegiatan belajar mengajar. Pertama yang akan dilaksanakan adalah tahap pendahuluan. Tahap ini akan dilaksanakan dalam waktu 5 menit. Diawali dengan salam dan membacakan materi  pada hari itu serta tujuannya. Setelah itu dilanjutkan dengan menggali masalah yang ditemukan siswa serta memberikan motivasi kepada siswa agar berhasil dalam belajarnya. 

Setelah tahap pendahuluan selesai, memasuki tahap inti dan akan dilaksanakan selama 50 menit. Tahap inti diawali dengan peneliti menjawab permasalahan yang dihadapi siswa ketika tes tindakan pertama berlangsung.  
B

:‘‘Saya lihat dari hasil tes kemarin, banyak yang salah dalam nenjawab soal no.3. Namun ada beberapa yang bisa menjawabnya dengan benar. Sebelum saya jelaskan soal no. 3, mungkin dari kalian ada yang berkenan mengerjakan soal no. 3 kemarin.’’.
SA
:‘‘Saya Bu”.

B
:‘‘ Iya Nia silahkan. ”
Salah satu siswa mengerjakan soal yang menjadi masalah pada tes tindakan pertama.

B
:  “ Nia bisa sekalian menjelaskan.”
SA
:“Iya Bu. Dalam mencari nilai y+5, caranya yaitu bila kita lihat dalam gambar, panjang RT adalah sama dengan panjang SU. Untuk mencari nilai y+5 maka terlebih dahulu harus diketahui panjang dari SV. Dari dalam soal diketahui bahwa panjang RT= 16 cm,SV = 3y-4,  karena panjang RT sama dengan panjang SU berarti panjang SV adalah setengah dari SU. Sehingga setengah RT sama dengan SU ”.

B
:“Bagus sekali Nia. Terima Kasih, silahkan duduk kembali. Benar apa yang dijelaskan oleh Nia tadi. Jadi yang kita cari panjang dari SV terlebih dahulu setelah itu baru akan kita peroleh nilai dari y.”
Setelah materi dijelaskan oleh guru, siswa dibentuk kelompok baru seperti yang dilakukan pada siklus pertama. Ketua kelompok maju untuk diberikan penjelasan mengenai materi pada hari ini yaitu persegi panjang dan persegi. Sama seperti pada siklus pertama masing-masing siswa dari tiap kelompok membuat satu buah pertanyaan bebas terkait dengan materi pada hari ini. Kemudian kertas yang sudah berisi kertas pertanyaaan tadi dibuat bola dan dilemparkan dari siswa ke siswa yang lain selama 5 menit. Setelah semua siswa mendapatkan masing-masing satu buah kertas yang berisi pertanyaan,  siswa diberikan kesempatan mengerjakannya bergantian dalam satu kelompok dan mempresentasikan hasilnya didepan kelas. Setelah kegiatan kelompok tadi usai peneliti memberitahukan bahwa pertemuan selanjutnya aka nada kuis dan post test mengenai materi persegi panjang dan persegi, sehingga peneliti meminta siswa untuk belajar dirumah. Pada akhir pembelajaran ini diakhiri dengan peneliti mengucapkan salam.  
b. Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 10 Mei 2012 ditempat yang sama, yaitu dikelas VII-E, telah di lakukan kegiatan belajar mengajar. Pada pertemuan kedua ini seperti yang sudah dijelaskan pada pertemuan ke-1 bahwa akan diadakannya kuis dan post test. tindakan pertama, kemudian peneliti  memberikan pertanyaan-pertanyaan semacam kuis tentang materi yang diterangkan pada pertemuan ke-1. 
Sebelum post test, peneliti memberikan kuis singkat seperti pada siklus I. pelaksanaan kuis ini diharapkan sebagai pemanasan bagi siswa sebelum pelaksanaan post test. Pelaksanaan kuis selesai dalam waktu 15 menit, selanjutnya peneliti melakukan post test untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pemahaman materi yang telah dipecahkan permasalahannya tersebut. Dalam post test ini peneliti memberikan 5 soal uraian yang memuat soal-soal yang diajarkan pada siklus pertama dan kedua. Pelaksanaan post test dilakukan dengan tujuan untuk menilai hasil prestasi yang diperoleh pada siklus kedua. Apakah hasilnya sudah mencapai yang kita tentukan atau belum. Alokasi waktu yang diberikan adalah 50 menit. Diawali dengan peneliti membagikan lembar jawaban dan lembar  soal yang dibantu pembagiannya oleh teman sejawat. Siswa terlihat antusias menerima soal tes siklus kedua ditunjukkan dengan siswa serius dalam mengerjakan soal. Dalam proses post test berlangsung, beberapa siswa bertanya kepada peneliti terkait soal yang kurang jelas. Selama tes berlangsung siswa terlihat tekun dan teliti dalam menjawab soal. Waktu menujukkan pukul 10.45 WIB saatnya tes siklus kedua diakhiri. Peneliti mempersilakan soal untuk disimpan untuk belajar dirumah atau untuk latihan.

Setelah kegiatan awal dan inti selesai, kemudian dalam kegiatan akhir, peneliti memberikan penegasan hasil belajar. Proses ini dilakukan selama ± 15 menit. Daftar pertanyaan post test tindakan pertama dapat dilihat pada lampiran.
4) Observasi 
Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar sedangkan observer dilakukan dua orang seperti halnya pada siklus pertama. Dari hasil observer inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. 

Dalam observasi untuk materi kedua ini peneliti masih tetap membagi format lembar observasi menjadi dua bagian, yaitu lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa.

Lembar observasi untuk guru
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer terlihat bahwa:

1. Guru dalam menyampaikan topik yang diajarkan sudah jelas.

2. Guru dalam menyampaikan pembelajaran sudah baik.

3. Saat memberikan motivasi belajar pada siswa baik.

4. Guru dalam mendampingi siswa saat membuat pertanyaan  sudah baik.
Lembar observasi siswa
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer terlihat bahwa:

a. Siswa sudah bisa berinteraksi antar siswa

b. Siswa sudah memiliki pertanggung jawaban individu yang cukup baik.

c. Siswa tidak takut dan sering bertanya kepada peneliti tentang hal yang belum difahaminya.

d. Siswa rajin membuat rangkuman.

Hasil aktifitas guru dan siswa dapat dilihat pada bagian lampiran.

Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat disampaikan bahwa kegiatan peneliti dan aktifitas siswa dalam pembelajaran telah sesuai dengan perencanaan.

Hasil belajar siswa pada siklus kedua ini dimana hasil tes setelah dianalisis menunjukkan adanya peningkatan dalam prestasi hasil belajarnya. Hal ini terbukti bahwa nilai-nilai yang mereka dapatkan sudah baik meskipun masih ada nilai siswa yang belum mencapai kriteria kelulusan minimal. 

Nilai post test siklus II dapat dilihat pada bagian lampiran.
3. Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan dibuat oleh sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran dimana tidak terdapat dalam lembar observasi. Beberapa hal yang diperoleh peneliti dan pengamat adalah sebagai berikut:

a. Beberapa siswa tampak tidak memperhatikan pelajaran karena tampak asik ngobrol dengan temannya.
b. Siswa merasa senang dengan pembelajaran snowball throwing, karena mereka bisa bekerja secara kelompok sehingga bisa saling berbagi pengetahuan. 
c. Siswa terlihat antusias dalam kegiatan kelompok ketika membuat pertanyaan kemudian membuat bola salju dari kertas yang berisi pertanyaan tersebut.
4. Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap subjek yang berjumlah tiga siswa untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah mereka ikuti dan pemahaman terhadap materi. Wawancara dilakukan peneliti terhadap subjek wawancara setelah pelaksanaan penelitian.

Hasil menyatakan bahwa teman-teman di kelas mereka merasa lebih jelas menerima materi dan konsep dengan jelas karena mereka bisa belajar sambil melakukan permainan. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa akan lebih mudah .
Adapun transkrip hasil wawancara bisa dilihat pada lampiran.
C. Pembahasan 

Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Diyan Tunggal Safitri dan Syaiful Abdullah memiliki kesamaan yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing,  adapun hasil dari penelitiannya  sebagai berikut: Hasil penelitian yang dilakukan oleh Diyan Tunggal Safitri menunjukkan adanya peningkatan hasil evaluasi di akhir siklus. Dari siklus I yang mencapai taraf ketuntasan klasikal 66,7% meningkat menjadi 97,4%. Jika dilihat dari hasil pengamatan kegiatan pembelajaran siswa siklus I adalah 77,5% sedangkan siklus II 87,5%. Dan hasil observasi terhadap kegiatan guru selama proses pembelajaran juga menunjukkan peningkatan dari 77% di siklus I menjadi 95,8% pada siklus II. Hal ini membuktikan bahwa metode pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Syaiful Abdullah analisis data diperoleh yaitu 95,65% dan 97,87% pada siklus I; 97,96% dan 98,00% pada siklus II. Sedangkan aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I dan siklus II terlaksana dengan baik, ajeg dan mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi dengan reliabilitas yang signifikan yaitu 85,91% dan 92,17% pada siklus I; 96,00% dan 96,00% pada siklus II untuk aktivitas guru dan 95,02% dan 92,20% pada siklus I; 95,56% dan 97,52% pada siklus II untuk aktivitas siswa.
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Diyan Tunggal Safitri dan Syaiful Abdullah terlihat jelas bahwa Model Pembelajaran Snowball Throwing dapat  meningkatan hasil belajar.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwabpembelajaran matematika dengan pembelajaran snowball throwing telah mampu membawa perubahan pada siswa, meskipun masih terdapat kekurangan-kekurangan.
Berdasarkan nilai-nilai siswa mulai pre test, post test tindakan pertama, post test tindakan kedua peningkatan prestasi hasil belajar ini sudah tampak jelas. Pada saat sebelum tindakan rata-rata kelas70,5 pada saat tes siklus pertama rata-rata    dan pada saat post test siklus kedua rata-rata kelas mencapai . dan sudah termasuk kategori baik. Selain itu dapat dilihat dari hasil wawancara siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran snowball throwing ini, siswa mengungkapkan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan pembelajaran ini. Pedoman wawancara dengan subjek 3 siswa bisa dilihat dalam pada lampiran.

Berdasarkan hasil refleksi ke-1, ternyata masih ada kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran pada siklus ke-I ini. Kekurangan tersebut adalah masih ada siswa yang bingung. Sehingga dari hasil refleksi ini ditempuh perbaikan yang akan dilakukan pada tindakan berikutnya.

Mengenai kelemahan-kelemahan siswa, hal ini disebabkan oleh beberapa hal antara lain karena kurangnya perhatian dari peneliti, selain itu juga karena ada siswa yang masih malas untuk mengemukakan pendapatnya karena belum terbiasa. Selain itu siswa masih mempunyai sifat malas untuk belajar secara kelompok. Dari hasil inilah kemudian peneliti berusaha memperbaikinya dengan memberikan motivasi-motivasi kepada siswa tentang pentingnya belajar secara kelompok. Karena dengan belajar kelompok dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamanya sendiri, siswa dapat meningkatkan kemampuna siswa untuk menggunakan informasi dan dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.
Proses perbaikan ini dilakukan pada saat pembelajaran siklus ke-II dan hasilnya kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus dan sebelumnya berhasil berhasil dihilangkan pada siklus ke-II ini. Sehingga proses pembelajaran menjadi berhasil.

Peningkatan prestasi hasil belajar siswa ini dimungkinkan karena adanya suasana baru dalam pembelajaran, misalnya berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan soal-soal menimbulkan rasa kepuasan tersendiri. Kemudian hasil pekerjaannya dipresentasikan ke depan kelas telah menumbuhkan rasa kebangaan tersendiri bagi siswa. Hal ini membuat siswa menjadi antusias serta suasana kelas menjadi tidak monoton dan siswa menjadi aktif. Dengan terciptanya suasana belajar yang baru ini, siswa akan merasa senang dan termotivasi untuk giat belajar dan berusaha secara maksimal demi keberhasilan mereka.
Dari pembahasan ini menunjukkan pembelajaran snowball throwing merupakan salah satu alternatif yang bisa digunakan dalam meningkatkan prestasi hasil belajar siswa pada materi bangun datar. 
Dari hasil analisis nilia tes siswa pada siklus I terlihat bahwa rata-rata sebelum dilakukan tindakan adalah 69,72 dan setelah diberi tindakan yang pertama menjadi 77,75 hal ini menunjukkan adanya peningkatan prestasi hasil belajar siswa. Sedangkan berdasarkan hasil analisis ketuntasan belajar siswa sebelum dilakukan tindakan adalah 36.36 % dan setelah diberi tindakan yang pertama menjadi 70,45% mengalami tindakan peningkatan yakni 34,09% dari jumlah siswa.
Berdasarkan hasil evaluasi peneliti, prestasi hasil belajar siswa sudah baik, karena menunjukkan peningkatan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Tetapi ketuntasan belajar siswa masih belum bisa dikatakan tuntas, karena masih ada beberapa siswa yang nilainya ada dibawah standar ketuntasan peneliti. Di dalam proses pembelajaran, guru sudah berusaha untuk membimbing siswa dalam kerja secara berkelompok sehingga terlihat adanya komunikasi antar siswa, meskipun nantinya yang ditekankan tetappada penilaian secara individu. Namun masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan prestasi belajar siswa rendah. 

Pada siklus ke-II sudah dilakukan perbaikan tentang tindakan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang diinginkan peneliti. Yaitu ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan 6,82% dari jumlah siswa, bahwa ketuntasan pada siklus I adalah 70,45% dan setelah siklus II menjadi 77,27%, hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa semakin meningkat, peningkatan tersebut terjadi karena siswa sudah paham dengan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru.(peneliti).

Dengan demikian tindakan yang diberikan sudah berhasil dengan baik karena pada siklus II siswa sudah mengalami ketuntasan dalam belajar dan hasil prestasi belajar siswa sudah meningkat. Berdasarkan ketentuan KTSP penentuan ketuntasan belajar ditentukan masing-masing sekolahyang dikenal dengan criteria ketuntasan minimal, dengan berpedoman pada tiga pertimbangan, yaitu: kemampuan setiap peserta didik  berbeda-beda, fasilitas (sarana) setiap sekolah berbeda-beda, dan daya dukung setiap sekolah berbeda. Dari asumsi tersebut, maka penentuan KKM berpedoman pada empat criteria: (1) tingkat esensial (kepentingan); (2) tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan); (3) tingkat kemampuan rata-rata siswa (intake) rata-rata siswa; dan (4) kemampuan sumberdaya pendukung.
   
Pada akhir siklus II diadakan wawancara terhadap tiga orang siswa yaitu siswa berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang dan siswa berkemampuan rendah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa pembelajaran snowball throwing yang telah diterapkan mendapat tanggapan yang positif dari siswa. Hai ini terbukti dari jawaban yang diberikan oleh ketiga siswa di atas, yang mengatakan bahwa denganpembelajaran snowball throwing, siswa terampil dan mudah dalam mengemukakan ide-ide yang dimilikinya dengan menuliskannya pada lembar kertas, selain itu siswa juga bisa memahami materi dengan cepat karena bisa berdiskusi dengan teman satu kelompoknya. Hal ini bisa meningkatkan semangat belajar matematikanya.
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